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ABSTRAK

ANALISIS ASPEK EKO-SOSIOLOGIS TERHADAP PELESTARIAN
BURUNG DI DESA PENYANGGA TAMAN NASIONAL BERBAK DAN
SEMBILANG: STUDI KASUS DI DESA SIMPANG KECAMATAN
BERBAK KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR PROVINSI JAMBI

Oleh

KHOIRUNNISA

Burung memiliki peran sebagai indikator kesehatan ekosistem. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis keanekaragaman jenis, kemerataan jenis,
kekayaan jenis, dominansi, kelimpahan relatif serta status konservasi jenis burung
di beberapa tipe ekosistem. Merumuskan model karakteristik responden dan
persepsi terhadap partisipasi masyarakat terkait pelestarian burung. Metode
pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini berupa observasi lapangan
melalui point count dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa burung
di Desa Simpang ditemukan sebanyak 36 spesies dari 22 famili yang tersebar di
tiga ekosistem berbeda, yaitu rawa, semak belukar, dan badan air, dengan masing-
masing memiliki karakteristik keanekaragaman yang unik. Ekosistem rawa
memiliki indeks keanekaragaman sedang (2,295), semak belukar tinggi (3,754), dan
badan air sedang (2,940), serta penyebaran jenis yang stabil pada semua ekosistem.
karakteristik responden dan persepsi masyarakat, berpengaruh positif terhadap
persepsi masyarakat dalam pelestarian burung. Semakin baik karakteristik individu,
seperti jenis pekerjaan, semakin baik pula persepsi mereka terhadap pentingnya
pelestarian burung. Selanjutnya, persepsi juga memiliki pengaruh positif terhadap
partisipasi masyarakat, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman dan
kesadaran seseorang mengenai pelestarian burung, semakin besar kemungkinan
mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian tersebut.

Kata kunci : eko-sosiologis, burung, pelestarian, partisipasi, persepsi



ABSTRACK

ANALYSIS OF ECO-SOCIOLOGICAL ASPECTS OF BIRD
CONSERVATION IN BUFFER VILLAGES OF BERBAK AND
SEMBILANG NATIONAL PARKS: A CASE STUDY IN SIMPANG
VILLAGE, BERBAK DISTRICT, TANJUNG JABUNG TIMUR REGENCY,
JAMBI PROVINCE

By

KHOIRUNNISA

Birds have a role as an indicator of ecosystem health. The purpose of this study is
to analyze species diversity, species evenness, species wealth, dominance, relative
abundance and conservation status of bird species in several ecosystem types.
Formulate a model of respondent characteristics and perception of community
participation related to bird conservation. The data collection method applied in this
study is in the form of field observation through point count and interviews. The
results of the study showed that as many as 36 species of birds in Simpang Village
were found from 22 families spread across three different ecosystems, namely
swamps, shrubs, and water bodies, with each having unique diversity
characteristics. Swamp ecosystems have a moderate diversity index (2,295), tall
shrubs (3,754), and medium water bodies (2,940), as well as a stable distribution of
species across all ecosystems. The characteristics of respondents and public
perception have a positive effect on public perception in bird conservation. The
better the characteristics of individuals, such as the type of work, the better their
perception of the importance of bird conservation. Furthermore, perception also has
a positive influence on community participation, which shows that the higher a
person's understanding and awareness regarding bird conservation, the more likely
they are to participate in such conservation activities.

Keywords : eco-sociological, bird, conservation, participation, perception
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu jenis satwa yang melimpah di Indonesia dan memiliki banyak
manfaatnya adalah burung. Menurut Fakri et al. (2022), jenis burung yang ada di
Indonesia terdiri dari 1598 jenis dari total burung di dunia dengan jumlah burung
endemik sebanyak 327 jenis dan 149 jenis burung migran. Burung memiliki peran
sebagai indikator kesehatan ekosistem. Semakin ekosistem tersebut terjaga maka
semakin banyak keanekaragaman burung yang ada pada ekosistem tersebut. Selain
itu, burung juga memiliki kontribusi dalam pengendalian hama dan penyebaran biji
(Mulyani et al., 2020). Keberlangsungan habitat burung dalam suatu ekosistem
tertentu saat ini terancam, hal ini disebabkan oleh aktivitas manusia seperti
pembalakan liar, alih fungsi lahan menjadi perkebunan sawit, serta kebakaran hutan
(Ningsih et al., 2018).

Ancaman turunnya populasi burung dapat diatasi salah satunya adalah
dengan upaya pelestarian burung (Syahrani et al., 2024). Upaya ini merupakan
kegiatan penting dalam menjaga kesehatan ekosistem sehingga menyebabkan
populasi burung pada suatu ekosistem tersebut masih terjaga (Hamdani et al.,
2022). Populasi burung di banyak wilayah, khususnya di wilayah penyangga seperti
desa penyangga Taman Nasional Berbak dan Sembilang Provinsi Jambi,
menghadapi tantangan yang kompleks baik dari segi ekologis maupun sosiologis.

Taman Nasional Berbak dan Sembilang merupakan kawasan yang kaya
akan keanekaragaman hayati, termasuk spesies burung yang dilindungi. Ekosistem
ini menjadi habitat bagi berbagai jenis burung, mulai dari burung migran hingga
spesies endemik. Secara ekologis, ekosistem yang ada di Desa Penyangga Taman
Nasional Berbak dan Sembilang didominasi oleh ekosistem gambut. Meskipun

demikian, terdapat beberapa ekosistem lain seperti rawa, sungai, semak belukar dan



lain lain. Ekosistem gambut merupakan suatu habitat yang sensitif terhadap
perubahan iklim dan aktivitas manusia seperti deforestasi dan konversi lahan untuk
perkebunan (Anggara, 2018). Gangguan ini menyebabkan penurunan kualitas
habitat yang berdampak langsung pada populasi burung (Jainuddin, 2023). Tanpa
burung, beberapa proses ekologi alami seperti penyebaran tumbuhan atau
pengendalian populasi serangga bisa terganggu (Mulyani et al., 2020). Dengan
demikian, upaya pelestarian burung di berbagai ekosistem, khususnya ekosistem
gambut perlu difokuskan pada restorasi dan perlindungan habitat alaminya,
termasuk perbaikan lahan yang telah rusak dan pencegahan kebakaran hutan yang
seringkali terjadi, serta adanya kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh
pemerintah setempat. Pemerintah dapat memberikan pemahaman dan penyuluhan
terkait konsekuensi dan akibat dari perdagangan burung yang masuk daftar
terancam berdasarkan IUCN Redlist, CITES dan Permen LHK No.106 tahun 2018
beserta ancaman dan sanksinya (Setiawan ef al., 2022).

Dari sudut pandang sosiologis, keterlibatan masyarakat lokal dalam
pelestarian burung sangat penting (Afif et al, 2023), mengingat masyarakat
setempat memiliki interaksi yang erat dengan ekosistem. Masyarakat lokal juga
sangat bergantung pada suatu ekosistem untuk mata pencaharian berkelanjutan
mereka (Fatkhullah ef al., 2021). Salah satu fungsi sosial ekonomi dan budaya
burung bagi masyarakat antara lain sebagai peliharaan dan perdagangan yang
menguntungkan (Iskandar, 2014). Penelitian yang menunjukkan partisipasi
masyarakat terhadap aspek sosiologi dan ekologi burung telah dilakukan di
berbagai wilayah. Pangestu et al. (2023), melaporkan bahwa masyarakat Tahura
Orang Kayo Hitam ikut berpartisipasi dalam melestarikan keanekaragaman burung
di wilayah tersebut. Partisipasi, persepsi dan pemanfaatan burung oleh masyarakat
dalam pengelolaan konservasi dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan
mendorong praktik keberlanjutan (Joharsoyo, 2023), terutama dalam menjaga
ekosistem yang rusak akibat pembalakan liar dan pertanian. Namun demikian,
masyarakat sering kali terlibat dalam kegiatan yang justru merusak ekosistem (Putri
et al.,2024), seperti penebangan pohon atau pembukaan lahan baru untuk pertanian.
Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan menyoroti pentingnya

keterpaduan antara aspek sosiologis dan ekologis dalam strategi pelestarian burung.



Pendekatan ini mengedepankan pemahaman mendalam terhadap interaksi
masyarakat lokal dengan ekosistem, termasuk bagaimana persepsi, praktik, dan
kebutuhan mereka memengaruhi upaya pelestarian. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang lebih fokus pada aspek ekologi, dimana masyarakat melakukan
kegiatan revegetasi untuk menjaga keberlanjutan lahan gambut (Syahza et al.,
2021). Pada studi ini memberikan perhatian khusus pada peran masyarakat lokal
sebagai aktor utama dalam pelestarian, dengan mempertimbangkan dinamika
sosial, budaya, dan ekonomi mereka. Penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi
ekonomi masyarakat dengan pelestarian burung serta menawarkan solusi berbasis
partisipasi masyarakat untuk mendukung keberlanjutan ekosistem. Oleh karena itu,
strategi pelestarian burung tidak hanya membutuhkan pendekatan ekologi, tetapi
juga pendekatan sosiologis yang melibatkan masyarakat setempat, sehingga
menjadi alasan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Berdasarkan latar
belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana keanekaragaman jenis, kemerataan jenis, kekayaan jenis,
dominansi, kelimpahan relatif serta status konservasi jenis burung di beberapa
tipe ekosistem?

2. Bagaimana model karakteristik responden dan persepsi terhadap partisipasi
masyarakat terkait pelestarian burung di Desa Simpang, Kecamatan Berbak,

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi?

1.2 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis aspek ekologis pelestarian burung, khususnya keanekaragaman
jenis, kemerataan jenis, kekayaan jenis, dominansi, kelimpahan relatif serta
status konservasi jenis burung di beberapa tipe ekosistem

2. Merumuskan model karakteristik responden dan persepsi terhadap partisipasi
masyarakat terkait pelestarian burung di Desa Simpang, Kecamatan Berbak,

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi



1.3 Kerangka Pemikiran
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kondisi Umum Lokasi

Kabupaten Tanjung Jabung Timur secara geografis terletak pada 0°53’ -
1°41° LS dan 103°23 - 104°31 BT dengan luas 5.445 Km?. Secara administratif
Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan Ibukota Muaro Sabak terdiri dari 11
Kecamatan, 73 Desa dan 20 Kelurahan. Salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah Kecamatan Berbak dengan Ibukota
Simpang. Desa Simpang Berbak terletak di Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
Provinsi Jambi, Indonesia. Desa ini memiliki karakteristik wilayah yang umumnya
merupakan daerah dataran rendah dan sebagian berupa lahan gambut, yang sangat
dekat dengan Taman Nasional Berbak. Wilayah ini dikenal dengan kekayaan
keanekaragaman hayatinya, terutama ekosistem hutan rawa dan lahan basah yang
mendukung berbagai spesies flora dan fauna yang unik. Secara umum, kondisi
sosial-ekonomi di Desa Simpang Berbak sekitar 70,35% didominasi oleh kegiatan
pertanian, perkebunan, dan perikanan dari total 338 kepala keluarga. Warga desa
banyak yang mengandalkan mata pencaharian dari perkebunan kelapa sawit dan
karet. Selain itu, terdapat pula aktivitas perikanan tradisional di wilayah perairan
sekitar. Desa ini juga merupakan salah satu daerah yang terkena dampak
pembangunan kanal yang sering mempengaruhi keseimbangan ekosistem gambut
(Buku Monografi Desa Tahun 2023).

Akses terhadap infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, dan air bersih masih
menjadi tantangan di beberapa wilayah, meskipun ada upaya dari pemerintah
daerah untuk meningkatkan kualitas dalam infrastruktur, desa ini juga kerap atau
setidaknya hampir setiap tahun mengalami masalah seperti banjir musiman karena
lokasinya yang berdekatan dengan aliran sungai dan daerah rawa. Secara

keseluruhan, Desa Simpang Berbak mencerminkan karakteristik desa-desa di



wilayah Jambi yang memiliki potensi alam yang kaya namun masih menghadapi

tantangan dalam hal pembangunan infrastruktur dan perlindungan lingkungan.

2.2 Taman Nasional Berbak dan Sembilang

Taman Nasional Berbak Sembilang terbentuk dari penggabungan dua
kawasan konservasi besar, yaitu Taman Nasional Berbak dan Taman Nasional
Sembilang. Penggabungan dua Kawasan tersebut melalui Surat Keputusan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor:
P.07/Menlhk/Setjen/OTL.01/2016 Tanggal 10 Februari 2016 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Taman Nasional, pengelolaan kawasan
TN Sembilang yang ditetapkan menjadi Balai Taman Nasional Berbak dan
Sembilang (TNBS).

Kelembagaan Balai TNBS ditetapkan sebagai Unit Pengelolaan Teknis
Taman Nasional dengan 3 (tiga) Seksi Pengelolaan Wilayah dengan Kategori
Tipe A. Struktur organisasi UPT Taman Nasional Berbak dan Sembilang terdiri
dari Kepala Balai Taman Nasional (Eselon III), Kepala Sub Bagian Tata Usaha
(Eselon 1V) dan Kepala Seksi Pengelolaan Wilayah (Eselon IV) yaitu SPTN
Wilayah I (Suak Kandis dan Sungai Rambut) di Suak Kandis, SPTN Wilayah II
(Palembang) di Palembang, SPTN Wilayah III (Air Hitam Laut dan Tanah Pilih)
di Tanah Pilih (RPJP Taman Nasional Sembilang 2020-2029).

Secara geografis kawasan Taman Nasional Berbak terletak antara 103°48° -
104°28’ Bujur Timur dan 1°05° - 1°40’ Lintang Selatan. Batas batas kawasan
Taman Nasional Berbak sebelah timur adalah Kecamatan Sadu, sebelah barat
adalah Sungai Berbak, Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam dan hutan
lindung gambut, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sadu dan sebelah
Selatan berbatasan dengan Taman Nasional Sembilang. Taman Nasional Berbak
(TNB) merupakan Kawasan Pelestarian Alam Indonesia yang memiliki total
luasan 141.261,94 hektar dengan luas lahan gambut sekitar 110.000 hektar.
TNB memiliki jenis tutupan lahan berupa hutan rawa primer (122.097,5 hektar),
semak/berlukar rawa (18.965,67 hektar) dan tanah terbuka/badan air (198,76
hektar) (RPJP Taman Nasional Berbak 2019-2028). Taman Nasional Berbak



adalah ekosistem lahan basah meliputi ekosistem hutan rawa air tawar,
ekosistem hutan rawa gambut dan ekosistem hutan dataran rendah.

Taman Nasional berbak menjadi ekosistem penting dalam menyangga tata air
pada DAS Batanghari, sumber air bagi usaha pertanian dan perkebunan
masyarakat sekitar dan sumber plasma nutfah untuk kegiatan restorasi gambut.
Nilai penting kawasan sebagai ekosistem lahan basah saat ini dalam kondisi
terancam. Hal-hal yang menjadi ancaman terhadap kawasan Taman Nasional
Berbak adalah degradasi tutupan lahan dan keanekaragaman hayati sebagai
akibat dari kebakaran hutan dan lahan, perambahan dan pembalakan liar.
Ancaman lain adalah pembukaan dan penggunaan lahan disekitar kawasan
Taman Nasional yang kurang memperhatikan keberadaan dan upaya pelestarian
ekosistem (RPJP Taman Nasional Berbak 2019-2028).

Desa Penyangga di Taman Nasional Berbak tersebar di 26 desa, dimana
populasinya terdiri dari berbagai macam suku yang sebagian besar berkembang
sebagai hasil migrasi dan transmigrasi. Desa-desa tersebut terdapat pada 2

Kabupaten yaitu kabupaten Tanjung Jabung Timur dan Kabupaten Muaro Jambi

2.3 Desa Penyangga

Desa penyangga adalah wilayah permukiman yang terletak di sekitar kawasan
konservasi atau area yang dilindungi, seperti taman nasional, hutan lindung, atau
cagar alam (Suherman, 2016). Menurut Setiawan (2023) keberadaan desa
penyangga memiliki fungsi sebagai batas yang melindungi kawasan utama dari
tekanan manusia yang berlebihan, misalnya aktivitas pertanian, perburuan, atau
pembalakan liar. Desa penyangga biasanya memiliki akses terbatas ke kawasan
konservasi dan diajak bekerja sama dengan pihak pengelola untuk melindungi dan
menjaga kelestarian ekosistem di sekitarnya. Dengan demikian, desa penyangga
memainkan peran penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan ekosistem
di wilayah sekitarnya (Handayani et al., 2022).

Fungsi utama desa penyangga adalah mengurangi tekanan langsung pada
kawasan konservasi. Melalui pemberdayaan ekonomi, desa penyangga
menyediakan sumber penghidupan alternatif bagi warga, seperti ekowisata,

kerajinan tangan, atau pemanfaatan hasil hutan non-kayu, sehingga mengurangi



ketergantungan terhadap sumber daya dari dalam kawasan konservasi. Selain itu,
desa penyangga juga berfungsi sebagai pengawas yang membantu mencegah
aktivitas ilegal di kawasan konservasi, seperti penebangan liar dan perburuan
hewan. Dengan adanya desa penyangga, masyarakat lokal diberdayakan untuk
menjaga kelestarian alam dan sekaligus memenuhi kebutuhan ekonomi mereka
(Toiba et al., 2019).

Manfaat desa penyangga bagi konservasi sangat beragam, mulai dari
perlindungan keanekaragaman hayati hingga peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal. Desa penyangga membantu menjaga keseimbangan ekosistem di
sekitar kawasan konservasi dengan memberikan habitat tambahan bagi satwa yang
mungkin keluar dari wilayah inti, sehingga mengurangi konflik antara manusia dan
satwa liar. Melalui pelatihan dan edukasi lingkungan, masyarakat desa penyangga
juga lebih peduli dan mendukung upaya pelestarian alam. Dengan semua manfaat
ini, desa penyangga menjadi bagian integral dari strategi konservasi yang
melibatkan masyarakat sebagai mitra dalam menjaga kelestarian alam secara

berkelanjutan (Firnanda et al., 2020).

2.4 Burung

Salah satu kekayaan alam dari jenis fauna Indonesia yang cukup tinggi adalah
burung. Jumlah burung yang terdapat di Indonesia yaitu 1.539 jenis burung,
merupakan 17 % dari total burung di dunia. Saat ini, jumlah burung yang terdapat
di dunia 9.600 jenis, hampir sekitar 1.111 jenis burung di dunia terancam punah.
Menurut Booklet Daftar Burung-burung di Indonesia diketahui terdapat sebanyak
1812 spesies burung yang mediami di wilayah Indonesia. Burung-burung tersebut
terklasifikasi ke dalam 24 bangsa (ordo) dan 126 suku (family). Passeriformes
(burung kicau) menjadi bangsa yang paling mendominasi keragaman burung di
Indonesia yaitu mencapai 944 spesies (52%), disusul bangsa Charadriiformes (115
spesies) dan Columbiformes (109 spesies). Sementara itu, pada tingkat suku,
Columbidae menjadi suku dengan jumlah spesies terbanyak yaitu mencapai 109
spesies, diikuti Meliphagidae sebanyak 87 spesies, Psittacidae sebanyak 85 spesies,
Muscicapidae sebanyak 78 spesies, dan pada urutan kelima yaitu Accipitridae

dengan jumlah 64 spesies (Alberto et al., 2023).



Burung adalah salah satu jenis satwaliar yang banyak dimanfaatkan oleh
manusia sebagai bahan makanan, binatang peliharaan, pemenuhan kebutuhan
ekonomi, dan estetika (Adelina et al., 2016). Burung merupakan satwa liar yang
mudah ditemukan hampir pada setiap lingkungan bervegetasi. Habitatnya dapat
mencakup berbagai tipe ekosistem, mulai dari ekosistem alami sampai
ekosistem buatan. Penyebaran yang luas tersebut menjadikan burung sebagai
salah satu sumber kekayaan hayati Indonesia yang potensial. Selain itu,
berperan dalam keseimbangan ekosistem burung yang dapat menjadi indikator
perubahan lingkungan (Hadinoto et al, 2012). Keanekaragaman burung
memiliki fungsi penting dalam aspek ekologi, aspek sosial ekonomi dan aspek
budaya masyarakat. Secara ekologis, burung terkenal sebagai bioindikator yang
berperan penting dalam fungsi dan keseimbangan seperti penyeimbang rantai
makanan dalam suatu ekosistem, membantu proses penyerbukan tanaman dan
sebagai agen penyebar biji pada berbagai jenis tumbuhan (Syaputra et al.,
2017). Burung juga berperan pada aspek budaya yaitu sebagai peliharaan karena
dianggap menjadi sumber inspirasi dan memberikan kesenangan bagi
masyarakat (Kamaluddin et al., 2019).

Selain dari fungsi ekologinya, burung juga terdapat dari sisi fungsi sosial
ekonominya. Fungsi sosial ekonomi dan budaya burung bagi masyarakat, antara
lain sebagai hewan peliharaan dan bahan perdagangan yang menguntungkan
(Iskandar, 2014). Walaupun burung sudah banyak dibudidayakan, keberadaan
burung dialam tetap diburu karena nilai ekonominya lebih tinggi daripada hasil
budidaya (Mulyadi et al, 2020). Suatu jenis burung dapat ditinjau nilai
ekonominya berdasarkan potensi morfologis, suara, tingkah laku, dan sumber
protein hewani (Sariffudin, 2019). Namun, manfaat burung bagi manusia baik
secara langsung maupun tidak akan berdampak terhadap kelestarian burung di
alam. Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya zaman, perburuan satwa
liar telah menjadi suatu hobi ataupun kesenangan yang bersifat eksklusif seperti
memelihara satwa liar yang dilindungi sebagai simbol status suatu individu
(Irawati, 2016). Hal ini dipicu oleh permintaan di pasaran yang semakin hari
semakin tinggi, sehingga menjadi alasan semakin meningkatnya perdagangan

satwa liar terutama burung (Iskandar, 2014).



10

2.5 Morfologi Burung

Burung merupakan salah satu di antara lima kelas hewan bertulang
belakang, burung berdarah panas dan berkembang biak dengan bertelur,
mempunyai bulu (Ahmadi et al., 2022). Tubuhnya tertutup bulu dan memiliki
bermacam-macam adaptasi untuk terbang. Rangka burung sangat kokoh tetapi
ringan, kebanyakan dari tulang yang besar berongga sehingga rangka itu tidak
perlu memiliki beban yang tidak berguna. Tulang tersebut disokong oleh
jaringan penopang. Pada tulang dadanya yang berlunas dalam melekat otot-otot
terbang yang kokoh yang menggerakkan sayap ke atas dan ke bawah
(Rudiansyah, 2019). Burung memiliki ciri khusus antara lain tubuhnya
terbungkus bulu, mempunyai dua pasang anggota gerak (ekstrimitas), anggota
anterior mengalami modifikasi sebagai sayap, sedang sepasang anggota
posterior disesuaikan untuk hinggap dan berenang, masing-masing kaki berjari
empat buah, terbungkus oleh kulit yang menanduk dan bersisik. Mulutnya
memiliki bagian yang terproyeksi sebagai paruh atau sudu (cocor) yang
terbungkus oleh lapisan zat tanduk. Burung masa kini tidak memiliki gigi. Ekor
mempunyai fungsi yang khusus dalam menjaga keseimbangan dan mengatur
kendali saat terbang (Ducci et al., 2022). Burung memiliki ciri-ciri khusus,
seperti morfologi yang berbeda dengan hewan lain. Seperti memiliki bulu yang
berfungsi untuk pengatur suhu dan kemampuan terbang. Tergantung pada jenis
makanannya, burung memiliki paruh yang bervariasi dalam ukuran dan bentuk.
Paruh setiap burung berbeda-beda yang memungkinkannya untuk bertahan

hidup (Saibi dan Pontororing, 2021).
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Gambar 2. Morfologi Burung

2.6 Habitat Burung

Habitat yaitu suatu daerah yang terdiri dari berbagai faktor fisiologi,
vegetasi dan kualitasnya (Sari et al., 2023). Satwa jugs memerlukan tempat-
tempat yang dapat digunakan untuk mencari makan, minum, bermain,
berlindung, dan berkembang biak, tempat-tempat tersebut membentuk suatu
kesatuan yang disebut habitat, kondisi habitat tersebut harus mendukung
kuantitas yang sesuai dengan tuntutan kehidupan satwa (Yuliantara et al., 2018).
Terdapat beberapa macam habitat sebagai tempat hidup berbagai hewan dari
mulai jenis burung untuk bertahap hidup di dalam ekosistem (Widodo, 2016).
Burung hidup hampir di seluruh tipe habitat dan pada berbagai ketinggian
tempat. Tipe habitat burung sangat berhubungan dengan kehidupan aktivitas

harianya (Rumanasari et al., 2017)

2.6.1 Hutan
Hutan merupakan salah satu habitat burung untuk tempat bersarang istirahat,
berkembang biak dan mencari makan. Biasanya burung yang berada di hutan

memiliki suara merdu, yaitu seperti murai batu (Copsychus malabaricus) (Kamal,

2018).
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2.6.2 Savana
Burung savana adalah burung yang hidup dan mencari makan pada habitat
yaitu padang rumput savana dan sekitarnya. Contohnya: aneka jenis pipit

(Lonchura sp.) (Santoso et al., 2022).
2.6.3 Danau

Burung danau yaitu burung yang hidup dan mencari pakan di habitat danau,
beberapa aves secara spesifik memiliki kemampuan untuk berenang di perairan
danau. Jenis makanan pada aves berupa tanaman alga, ikan kecil dan sejenisnya.

Contohnya pada aves itik-itikan (4nas superciliosa) (Kasmiruddin et al., 2022)
2.6.4 Sungai

Burung sungai adalah burung yang hidup, mencara makan dan berkembang
biak di sekitaran sungai. Contohnya diantara jenis ini yaitu cekakak (Halcyon

chloris) dan menintin (4/cedo meniting) (Wulan et al., 2023).
2.6.5 Pantai

Pada daratan pantai, umumnya di huni oleh kelompok aves wader. Contohnya
wilwau (Myctirea cinerea) yang berparuh tebal memanjang dengan ujung

meruncing. dan berkaki panjang.

2.6.6 Rawa

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang
panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated water), atau tergenang
(waterlogged) (Suriadikarta, 2012). Habitat rawa biasanya memiliki vegetasi yang
padat, air yang dangkal, dan lumpur yang menyediakan makanan seperti ikan kecil,
serangga, dan tanaman air. Burung yang biasanya hidup di rawa adalah cangak

merah, bangau, belibis dan kuntul.

2.6.7 Gambut

Gambut terbentuk dari akumulasi material organik, terutama sisa-sisa
tanaman yang terendam air selama ribuan tahun (Nurifitri ef al., 2022). Salah satu
ciri khas ekosistem ini adalah kondisi jenuh air yang memperlambat proses
dekomposisi, sehingga material organik terakumulasi membentuk lapisan gambut
(Irma et al., 2018). Gambut dapat mencapai kedalaman hingga beberapa meter dan
menyimpan sekitar 30-45% karbon organik tanah dunia, meskipun hanya menutupi

sekitar 3% dari total daratan bumi (Hartanto et al., 2024). Keberadaan karbon yang



13

tinggi ini membuat ekosistem gambut menjadi penyerap karbon yang penting dalam
mitigasi perubahan iklim (Sulistiana, 2017).

Fungsi utama ekosistem gambut adalah sebagai penyimpan karbon dan
pengatur siklus hidrologi (Febri et al, 2018). Gambut mampu menyerap dan
menyimpan air, sehingga berperan penting dalam mencegah banjir selama musim
hujan dan menyediakan air di musim kemarau (Wardani et al., 2019). Ini juga
membantu mempertahankan stabilitas iklim mikro dan mendukung keragaman
hayati. Peran dan fungsi lahan gambut sangat penting bagi keberlangsungan
kehidupan semua makhluk hidup baik manusia maupun flora dan fauna. Hal ini
dikarenakan lahan gambut berfungsi sebagai penjaga perubahan iklim global
(Sudrajat etal., 2019). Beberapa spesies yang hanya ditemukan di ekosistem gambut
meliputi berbagai jenis flora endemik dan fauna terancam punah, seperti orangutan
di Kalimantan dan Sumatra. Ekosistem ini menyediakan habitat yang ideal bagi
spesies yang beradaptasi dengan kondisi basah dan asam khas gambut (Jauhianen
etal., 2012).

Ekosistem gambut menghadapi ancaman serius akibat deforestasi dan
pengeringan untuk pertanian, terutama perkebunan kelapa sawit dan akasia.
Pengeringan gambut mengakibatkan penurunan permukaan tanah dan kebakaran,
yang melepaskan simpanan karbon dalam jumlah besar ke atmosfer, mempercepat
perubahan iklim (Sari et al., 2010). Kebakaran hutan pada lahan gambut juga
menghasilkan kabut asap yang membahayakan kesehatan masyarakat dan
mengganggu ekosistem lokal (Qamariyanti et al., 2023). Upaya restorasi dan
konservasi gambut menjadi penting untuk memulihkan fungsi ekosistem ini, seperti
rewetting atau pembasahan kembali lahan gambut yang telah kering, serta
penghentian aktivitas pengeringan dan pembukaan lahan secara masif (Gunawan et

al., 2019).

2.7 Status Konservasi

2.7.1 CITES
Convention on International Trade in Endengared Spesies of Wild Fauna and
Flora (CITES) merupakan sebuah rezim internasional yang mengatur

permasalahan perdagangan satwa liar dan tumbuhan langka, dan isu yang terkait
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dengan hubungan konservasi keanekaragaman hayati (Angela, 2015). CITES

bertujuan untuk melindungi tumbuhan dan satwa liar terhadap perlindungan

internasional. Menurut Herlambang et a/l. (2019) CITES dikelompokkan menjadi 3

kategori yaitu:

A. Appendix I
Appendiks I CITES mencakup segala jenis spesies baik flora maupun fauna
yang terancam oleh kepunahan yang mungkin dipengaruhi oleh adanya
perdagangan (Ayu, 2021). Ketentuan perdagangan atas spesies-spesies yang
tercantum didalam appendiks I CITES harus diatur dengan ketat untuk
menjaga kelangsungan hidup spesies tersebut dan hanya dapat
diperdagangkan dalam kondisi-kondisi yang dikecualikan.

B. Appendix II
Spesies yang tercantum di dalam appendiks II CITES merupakan spesies
yang tingkat ancaman terhadap kepunahannya saat spesies tersebut
dlklasifikasikan tidak setinggi spesies dalam appendiks I. Spesies-spesies ini
dapat menjadi terancam oleh kepunahan apabila perdagangan terhadap
spesies tersebut tidak diatur melalui ketentuan yang ketat. Ketentuan yang
ketat tersebut ditujukan untuk menghindari pemanfaatan spesies tersebut
yang tidak sesuai dengan kebutuhan spesies tersebut untuk bertahan hidup
(Ringgri, 2023).

C. Appendix III
Spesies yang diklasifikasikan ke dalam Appendiks III CITES merupakan
spesies yang diatur melalui peraturan nasional dengan tujuan untuk
menghindari atau melarang terjadinya eksploitasi terhadap spesies tersebut

dan mengendalikan perdagangan (Andriana, 2015).

2.7.2 TUCN
Status keterancaman IUCN (International Union for the Conservation of
Nature and Natural Resources) dikelompokkan menjadi 9 yaitu:
1. EX = Extinct (punah)
2. EW= Extinct in the Wild (punah di alam)
3. CR =Critically Endangered (sangat terancam punah)
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EN = Endangered (terancam punah)

VU = Vulnerable (terancam)

NT= Near Threatened (mendekati terancam)
NE = Not Evaluated (belum dievaluasi)
DD= Data Deficient (kurang data)

LC = Least Concern (tidak diperhatikan)

o ® N ok

2.7.3 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.106 Tahun
2018

Peraturan  Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan = Nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan ~ Menteri  Lingkungan  Hidup dan  Kehutanan =~ Nomor
P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang
Dilindungi. Pada peraturan ini mengatur mengenai adanya jenis flora dan fauna
yang dilindungi sebagaimana terdapat pada Ayat 1 yaitu “Suatu jenis tumbuhan dan
satwa wajib ditetapkan dalam golongan yang dilindungi apabila telah memenuhi
kriteria mempunyai populasi kecil, adanya penurunan yang tajam pada jumlah
individu di alam dan daerah penyebaran yang terbatas (endemik)”. Ayat 2 yaitu
“Terhadap jenis tumbuhan dan satwa yang memenuhi kriteria sebagaimana yang

dimaksud dalam ayat (1) wajib dilakukan upaya pengawetan”.

2.8 Aspek Ekologis

Aspek ekologi dalam pelestarian burung menyoroti pentingnya burung dalam
menjaga keseimbangan ekosistem serta interaksi mereka dengan komponen lain
dalam lingkungan (Ratnani et al., 2022). Burung memiliki peran sebagai pengendali
populasi serangga dan hama yang dapat merusak tanaman serta sebagai agen
penyebaran biji dan penyerbukan, yang berkontribusi pada regenerasi tanaman dan
keanekaragaman hayati (Afrija et al., 2023). Menurut Asri et al (2015), burung
seperti elang dan rajawali berperan sebagai predator dalam rantai makanan, yang
membantu menjaga populasi hewan kecil tetap seimbang. Di sisi lain, burung kecil
juga berperan penting dalam proses penyerbukan, yang berdampak positif pada

pertumbuhan tanaman. Dengan demikian, hilangnya populasi burung dapat
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mengakibatkan ketidakseimbangan ekosistem yang berpotensi memengaruhi
produktivitas dan keberlanjutan lingkungan (Maulidya et al., 2021).

Keberadaan burung juga membantu dalam memperbaiki struktur tanah dan
mendorong siklus nutrisi yang sehat di alam. Ketika burung memakan buah atau
biji dari suatu tanaman, mereka turut membantu proses penyebaran biji dengan
membawanya ke tempat lain, yang pada akhirnya memperluas area persebaran
tumbuhan. Penelitian oleh Kahby et al (2023) menunjukkan bahwa burung seperti
merpati dan jalak menyebarkan biji di area yang cukup luas sehingga membantu
regenerasi vegetasi, terutama di area yang terdegradasi. Selain itu, aktivitas mereka
dalam mencari makan dan berinteraksi dengan tanah dapat membantu memperbaiki
struktur tanah dan menyediakan nutrisi tambahan melalui dekomposisi bahan
organik. Hal ini menandakan bahwa burung memainkan peran vital dalam menjaga
kesehatan tanah dan menghidupkan kembali lahan yang rusak.

Aspek ekologi juga berhubungan erat dengan pelestarian habitat burung itu
sendiri, yang terancam oleh aktivitas manusia seperti deforestasi, urbanisasi, dan
perubahan iklim. Habitat burung yang terjaga tidak hanya memberi tempat hidup
bagi burung tetapi juga untuk berbagai flora dan fauna lainnya. Menurut studi oleh
Izzatinnisa et al (2020), kawasan hutan yang dilestarikan sebagai habitat burung
juga menyediakan lingkungan yang ideal bagi spesies lain, menciptakan hubungan
simbiosis di antara berbagai organisme. Ketika habitat burung dilindungi,
keanekaragaman hayati di wilayah tersebut lebih mudah dipertahankan, yang pada
akhirnya membantu menciptakan ekosistem yang lebih tahan terhadap perubahan
lingkungan. Oleh karena itu, perlindungan habitat alami burung sangat penting
tidak hanya untuk burung tetapi juga untuk kelangsungan berbagai spesies lain.

Perlindungan burung dan habitatnya tidak hanya bermanfaat bagi ekosistem
lokal tetapi juga bagi manusia. Burung yang menjaga keseimbangan populasi hama
turut membantu petani dalam melindungi hasil panen, sehingga mengurangi
ketergantungan pada pestisida yang berbahaya bagi lingkungan. Selain itu, habitat
burung yang terjaga sering kali juga menjadi sumber air bersih dan udara segar bagi
masyarakat sekitar. Vivi et al (2024) mencatat bahwa pelestarian burung juga
berdampak positif terhadap mitigasi perubahan iklim, karena hutan dan vegetasi

yang menjadi habitat burung mampu menyerap karbon dioksida, sehingga
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mengurangi gas rumah kaca. Dengan demikian, aspek ekologi dalam pelestarian

burung berdampak luas terhadap keseimbangan lingkungan, kesehatan tanah,

kualitas air, serta kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada ekosistem

tersebut.

2.9 Kekayaan Jenis, Kemerataan, Dominansi, dan Kelimpahan Relatif

1.

Keanekaragaman Burung: Mengacu pada variasi jenis burung yang ada dalam
suatu ekosistem atau wilayah tertentu. Keanekaragaman ini mencerminkan
kesehatan ekosistem dan kemampuannya dalam menyediakan berbagai fungsi
ekologis.

Kekayaan Jenis (Species Richness): Merupakan jumlah total spesies yang
ditemukan dalam suatu komunitas atau habitat tertentu. Kekayaan jenis
memberikan gambaran tentang seberapa banyak spesies yang ada di suatu area
tanpa mempertimbangkan jumlah individu per spesies.

Kemerataan (Evenness): Menggambarkan bagaimana individu-individu
terdistribusi di antara spesies yang ada dalam suatu komunitas. Kemerataan
tinggi menunjukkan bahwa jumlah individu per spesies relatif seimbang,
sedangkan kemerataan rendah menunjukkan adanya dominansi oleh satu atau

beberapa spesies.

. Dominansi Jenis (Species Dominance): Mengacu pada spesies yang memiliki

jumlah individu paling banyak atau memiliki pengaruh terbesar dalam suatu
komunitas. Spesies dominan dapat mempengaruhi struktur dan fungsi

ekosistem.

. Kelimpahan Relatif (Relative Abundance): Merupakan proporsi jumlah

individu suatu spesies dibandingkan dengan total individu dari semua spesies
dalam komunitas tersebut. Kelimpahan relatif membantu dalam memahami

peran dan kontribusi masing-masing spesies dalam ekosistem (Iskandar, 2015).

2.10 Aspek Sosiologi

Aspek sosiologi terhadap pelestarian burung erat kaitanya dengan peran penting

masyarakat lokal, kebijakan pemerintah, dan kesadaran publik dalam menjaga

keanekaragaman hayati, khususnya burung. Peran masyarakat yang tinggal di
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sekitar ekosistem memiliki keterlibatan langsung dalam pemanfaatan sumber daya
alam. Jika masyarakat diberdayakan melalui pendidikan dan keterlibatan aktif
dalam konservasi, mereka dapat menjadi agen penting dalam menjaga habitat
burung. Melalui praktik seperti pertanian berkelanjutan atau ekowisata, masyarakat
dapat mengambil peran aktif dalam pelestarian ekosistem sambil tetap
mendapatkan manfaat ekonomi. Persepsi, dan partisipasi merupakan unsur perilaku
manusia yang akan mempengaruhi bagaimana seorang manusia bertindak
(Gumilar, 2012)

Aspek sosial sangat penting dalam upaya pelestarian burung karena masyarakat
adalah faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan ekosistem dan habitat burung.
Masyarakat yang teredukasi akan lebih peduli terhadap peran burung, misalnya
dalam pengendalian hama, penyerbukan, dan penyebaran biji yang sangat penting
bagi keseimbangan ekosistem. Aspek sosiologi dalam pelestarian burung mencakup
tiga komponen utama: persepsi, partisipasi, dan pemanfaatan masyarakat

(Mawekan dan Balak, 2024).

2.10.1 Persepsi Masyarakat

Persepsi adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap obyek tertentu
yang dihasilkan oleh kemampuan mengorganisasi pengamatan dan selanjutnya
ditentukan oleh faktor dalam diri individu dan faktor luar individu (Hamdan ef al.,
2017; Permana et al., 2023). Persepsi masyarakat terhadap burung dan lingkungan
alamnya berperan penting dalam menentukan sikap mereka terhadap konservasi
(Sosilawati et al., 2022). Persepsi ini dibentuk oleh latar belakang budaya,
pengetahuan, dan pengalaman individu dalam berinteraksi dengan alam, sehingga
akan mempengaruhi partisipasi masyarakat itu sendiri. Karena hal ini akan
membentuk cara pandang individu terhadap lingkungan, termasuk nilai-nilai,
kepercayaan, dan praktik yang terkait dengan alam (Niman, 2019). Misalnya,
masyarakat yang menganggap burung sebagai bagian penting dari ekosistem atau
budaya lokal cenderung memiliki sikap lebih positif terhadap pelestarian burung
(Agustin et al., 2024). Sebaliknya, persepsi negatif terhadap burung, misalnya
sebagai pengganggu tanaman atau sumber penyakit, dapat menjadi hambatan bagi
upaya pelestarian. Oleh karena itu, edukasi masyarakat yang berfokus pada

pentingnya burung bagi keseimbangan ekosistem, seperti peran mereka dalam
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penyebaran biji dan pengendalian hama, menjadi sangat penting agar masyarakat
melihat nilai ekologis burung.
2.10.2 Partisipasi masyarakat

Partisipasi dapat diartikan dengan keikutsertaan atau keterlibatan baik secara
fisik maupun non fisik dari seorang individu atau masyarakat (Sulistiyorini et al.,
2015). Partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian burung juga merupakan
faktor krusial, terutama dalam konteks lokal di mana habitat burung yang banyak
terancam oleh aktivitas manusia. Partisipasi aktif ini mencakup keterlibatan dalam
kegiatan konservasi seperti patroli hutan, pembentukan kelompok sadar
lingkungan, dan pelatihan konservasi berbasis komunitas. Menurut Fatimah
(2023), masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan hutan atau habitat burung
memiliki pengetahuan lokal yang sangat penting untuk membantu mengidentifikasi
ancaman yang ada, seperti perburuan liar atau pembalakan hutan. Dengan
berpartisipasi dalam kegiatan ini, masyarakat tidak hanya menjaga kelestarian
burung tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai peran
mereka dalam menjaga keseimbangan ekosistem.

Pemanfaatan keanekaragaman jenis satwa liar secara tradisional telah sejak
lama dilakukan oleh masyarakat, terutama sebagai pemenuh kebutuhan protein
hewani. Menurut Iskandar et a/ (2017) pemanfaatan jenis-jenis burung tersebut
hanya sebatas untuk pemenuhan kebutuhan protein bagi masyarakat setempat.
Dalam perkembangannya, ternyata jenis-jenis burung tersebut tidak saja
dimanfaatkan untuk kebutuhan protein, tetapi juga untuk diperjual-belikan
kepada masyarakat kota, guna menambah sumber pendapatan. Pemanfaatan
sumber daya alam dalam konteks pelestarian burung juga perlu dikelola dengan
bijak agar memberi manfaat bagi masyarakat tanpa merusak lingkungan. Salah satu
cara untuk memanfaatkan burung secara berkelanjutan adalah melalui ekowisata
berbasis konservasi burung, di mana masyarakat dapat memperoleh manfaat
ekonomi tanpa mengeksploitasi burung secara langsung. Menurut Asrianny et al
(2018), program ekowisata burung di beberapa daerah di Indonesia telah berhasil
meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar sekaligus menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya melestarikan habitat burung. Program ini tidak hanya

menyediakan lapangan pekerjaan tetapi juga mendorong masyarakat untuk
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mendukung pelestarian lingkungan agar menarik bagi wisatawan (Afif dan
Aisyianita, 2023). Dengan demikian, masyarakat memiliki insentif ekonomi untuk

melestarikan burung dan lingkungannya, bukan mengeksploitasinya.

2.10.3 Penyuluhan Masyarakat

Pengelolaan hutan secara berkelanjutan dengan peningkatan fungsinya
dapat tercapai jika mendapat dukungan penuh dari seluruh masyarakat dan pihak
terkait. Partisipasi aktif masyarakat akan terwujud apabila mereka memiliki
pemahaman, kesadaran, dan kepedulian terhadap keberadaan hutan serta
manfaatnya bagi diri sendiri, bangsa, dan negara. Untuk mewujudkan kondisi
tersebut, diperlukan upaya sosialisasi kecintaan terhadap hutan dan kepedulian
lingkungan melalui kegiatan penyuluhan kehutanan yang dirancang secara matang
dan berkelanjutan (Hardianto ef al., 2021; Wulandari et al., 2023).
Penyuluhan partisipatif adalah  model penyuluhan yang melibatkan
masyarakat pada keseluruhan proses pengambilan keputusan mulai dari
pengumpulan dan analisis data, identufikasi masalah, analisa kendala dan
penerapan, pemantauan dan evaluasi (Widiawan, 2017). Masyarakat yang
menjadi sasaran Penyuluhan Kehutanan diharapkan dapat berperilaku positif
dan berpartisipasi aktif, mengembangkan diri baik dalam hal ilmu
pengetahuan, kecakapan, sikap, dan motif tindakannya khususnya terhadap
hutan, kehutanan dan lingkungan hudup pada umumnya (Normagiat, 2019).
Partisipasi masyarakat akan tumbuh apabila masyarakat dijadikan subjek
pembangunan dalam artian dijadikan sebagai pihak yang berkeprntingan dan
pengambil keputusan dalam berbagai aspek pembangunan kehutanan sejak
perencanaan, pelaksanaan, pengamanan, pemanfatan hasil serta berparan sebagai
mitra pihak-pithak yang melakukan monitoring dan evaluasi (Napitupulu et al.,

2018).

2.11 SEM (Structural equation modelling)
Structural equation modeling (SEM) merupakan teknik statistik yang
digunakan untuk membangun dan menguji model statistik yang biasanya dalam

bentuk model-model sebab akibat (Megawati, 2017). SEM sebenarnya
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merupakan teknik hibrida yang meliputi aspek-aspek penegasan (confirmatory)
dari analisis faktor, analisis jalur dan regresi yang dapat dianggap sebagai kasus
khusus dalam SEM. Definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa SEM
mempunyai karakteristik yang bersifat sebagai teknik analisis untuk lebih
menegaskan (confirm) dari pada untuk menerangkan. Seorang peneliti lebih
cenderung menggunakan SEM untuk menentukan apakah suatu model tertentu
valid atau tidak dari pada menggunakannya untuk menemukan suatu model
tertentu cocok atau tidak, meski analisis SEM sering pula mencakup elemen-
elemen yang digunakan untuk menerangkan (Mulyadi et al., 2021).

Aplikasi utama structural equation modeling meliputi model sebab
akibat, analisis faktor penegasan, analisis faktor urutan kedua, model model
regresi, model model struktur covariance dan model struktur korelasi
(Dewi et al, 2023). Menurut Diniaty dan Alpian (2020), Keunggulan-
keunggulan SEM adalah pertama, memungkinkan adanya asumsi-asumsi
yang lebih fleksibel, kedua, penggunaan analisis faktor penegasan
(confirmatory factor analysis) untuk mengurangi kesalahan pengukuran
dengan memiliki banyak indikator dalam satu variabel laten, ketiga, daya
tarik interface pemodelan grafis untuk memudahkan pengguna membaca
keluaran hasil analisis, keempat, kemungkinan adanya pengujian model
secara keseluruhan dari pada koefesien koefesien secara sendiri-sendiri,
kelima, kemampuan untuk menguji model model dengan menggunakan
beberapa variabel tergantung, keenam, kemampuan untuk membuat model
terhadap variabel-variabel perantara, ketujuh, kemampuan untuk membuat
model gangguan kesalahan (error term), kedelapan, kemampuan untuk
menguji  koefesien-koefesien diluar antara beberapa kelompok subyek,
kesembilan kemampuan untuk mengatasi data yang sulit, seperti data time
series dengan kesalahan otokorelasi, data yang tidak normal, dan data yang
tidak lengkap.

Software SEM yang banyak digunakan di Indonesia pada saat ini diantaranya
AMOS, LISREL, TETRAD, PLS dan GCSA. Pemilihan software SEM sebagai
alat bantu analisis tentu saja harus ditentukan oleh peneliti sebelum digunakan

agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini menjadi penting karena
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jenis-jenis software SEM memiliki persyaratan atau spesifikasi dan ketentuan
yang harus sesuai dengan karakteristik model SEM yang dikembangkan.
Pertimbangan utama dalam pemilihan atau penggunaan software adalah jenis
SEM yang dianalisis. Secara garis besar terdapat dua jenis SEM, yaitu SEM
berbasis kovarian (Covariance Based SEM) yang sering disebut sebagai CB-
SEM dan SEM berbasis komponen atau varian (Component atau Varian Based

— SEM) yang sering disebut sebagai VB-SEM (Darwin dan Umam, 2020).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember tahun 2024 di

Desa Simpang, Kecamatan Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi

Jambi, Indonesia yang merupakan salah datu desa penyangga Taman Nasional

Berbak dan Sembilang serta wilayah yang memiliki lahan gambut yang luas dan

memiliki keanekaragaman biodiversitas.
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Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, laptop,
binokuler, kamera, aplikasi merlin bird id, aplikasi Burungnesia, tallysheet,
kuisioner, buku panduan identifikasi jenis burung karya Mackinnon et al., 2010
dan James Eaton. Objek pada penelitian ini adalah jenis burung yang ada di
beberapa ekosistem dan masyarakat desa penyangga Taman Nasional Berbak

dan Sembilang.

3.3 Jenis Data
A. Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan oleh peneliti secara langsung
dilapangan. Data primer didapatkan dari observasi melalui metode point count
lalu wawancara kepada masyarakat desa penyangga guna untuk mendapatkan
informasi mengenai burung yang ada di Desa Penyangga Taman Nasional
Berbak dan Sembilang. Data primer dari metode point count tersebut meliputi
informasi tentang keanekaragaman, kemerataan, dominansi dan kesamaan jenis
burung, sedangkan data primer dari metode wawancara adalah tentang persepsi,
partisipasi masyarakat mengenai kelestarian burung di desa penyangga Taman

Nasional Berbak dan Sembilang.

B. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sumbernya dari penelitian kepustakaan yang
penulis dapatkan dari peraturan perundang undangan, dari koran-koran, artikel,
karya tulis dan dari kalangan pakar hukum serta pendapat dari para ahli yang
peneliti kumpulkan sebagai penunjang dari sumber pertama. Data tersebut
meliputi data data jurnal mengenai hal hal yang berkaitan dengan topik

penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini berupa

observasi lapangan melalui point count dan wawancara. Metode tersebut
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digunakan untuk dapat memperoleh data informasi sesuai dengan apa yang

dibutuhkan oleh peneliti.

3.4.1 Wawancara

Metode wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dibentuk dalam sebuah
makna pada topik tertentu (Cahya et al., 2021). Wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data primer mengenai persepsi dan partisipasi masyarakat
sekitar desa penyangga Taman Nasional Berbak dan Sembilang mengenai
pelestarian burung. Metode wawancara dilakukan secara semi-tertutup, di mana
peneliti telah menyiapkan jawaban dan narasumber akan memilih salah satu
atau lebih dari jawaban tersebut. Pengumpulan informasi mengenai persepsi dan
partisipasi masyarakat sekitar desa penyangga Taman Nasional Berbak dan
Sembilang mengenai pelestarian burung tersebut menggunakan teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan
tujuan penelitian. Dalam teknik ini, peneliti memilih sampel yang dapat
memberikan informasi yang paling cocok atau relevan dengan penelitian, bukan
secara acak (Lenaini, 2021). Responden yang akan dipilih antara lain perangkat
desa, pedagang, pemilik lahan gambut, dan masyarakat yang mengerti akan
burung. Wawancara pada penelitian ini akan berhenti jika jawaban responden
sama atau tidak terdapat data baru lagi yang artinya data sudah jenuh (Morse,
2015). Jumlah narasumber yang diwawancarai adalah sebanyak 30 responden
dengan umur di atas 25 tahun di mana telah mengacu pada kriteria maksimal
untuk responden yang akan diwawancarai. Pemilihan 30 responden berdasarkan
pendekatan statistik ini jumlah, merupakan jumlah data minimal yang dapat
diolah secara ilmiah dengan menggunakan statistik (Agustin et al., 2024).

Penilaian scoring pada kuesioner oleh responden menggunakan 5 alternatif
jawaban berdasarkan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat atau pun persepsi sesorang atau sekelompok tentang kejadian
atau gejala sosial maupun alam. Skala Likert dibedakan dalam 5 tingkat (1
sampai dengan 5) dengan keterangan 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3
(cukup setuju), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju). Menurut Sugiyono (2014), skala
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likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.
3.4.2 Observasi Lapangan

Metode ini dilakukan untuk memastikan kebenaran atau informasi yang telah
didapatkan saat wawancara mengenai jenis burung burung yang masih ada di
desa penyangga Taman Nasional Berbak dan Sembilang. Observasi lapangan
dilakukan dengan menggunakan teknik point count (Octarin et al., 2021).
Metode point count adalah metode pengamatan pada suatu lokasi yang sudah
ditentukan. Pada metode ini pengamat atau peneliti berdiri di suatu titik
penelitian dengan periode waktu yang tetap. Metode tersebut digunakan atas
dasar pertimbangan bahwa habitat burung yang diamati agak terbuka (Saputra et
al., 2020). Data yang akan diambil pada saat pengamatan burung dengan
metode point count antara lain jenis, jumlah, waktu ditemukanya burung pada
tiap ekosistem. Waktu pengamatan kurang lebih dilakukan selama 40 menit
dengan radius 50 m (Bibby er al., 2000; Saputra et al., 2020). Pengamatan
dilakukan selama tiga kali pengulangan. Point count akan dilakukan pada
ekosistem rawa, sungai dan semak belukar. Setiap titik point count mewakili 1
tipe ekosistem sehingga mewakili tipe habitat. Pencatatan data dilakukan pada
waktu pagi hari pukul 06.00-09.00 WIB dan sore hari pukul 15.00-18.00 WIB
(Iswandaru et al., 2023).

Gambar 4. llustrasi Point count

3.5 Analisis Data

Data wawancara dianalisis menggunakan metode SEM (Structural equation
modelling), di mana tema-tema utama terkait persepsi masyarakat, tantangan
pelestarian, serta potensi keterlibatan masyarakat dalam konservasi

diidentifikasi. Analisis kuantitatif yaitu data survei lapangan dianalisis secara
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statistik untuk memahami pola populasi burung dan korelasi antara aktivitas

manusia dengan perubahan lingkungan.

3.5.1 Indeks Keanekaragaman
Keanekaragaman burung dihitung dengan menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-wiener (Adelina et al., 2016)
H’> = -> Pi Ln (Pi) dimana Pi=ni/N
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener,
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah individu seluruh jenis
Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
H’ < 1: keanekaragaman rendah,
1< H’< 3: Keanekaragaman sedang

H’> 3: Keanekaragaman tinggi

3.5.2 Indeks Kemerataan
Kemerataan burung dihitung dengan menggunakan indeks kemerataan
yaitu (Pertiwi, 2021)
E = H’/Ln(S)
Keterangan:
E : Indeks kemerataan jenis
H’: Indek Shannon - Wiener
S : Jumlah jenis yang ditemukan
Nilai indeks kemerataan berkisar antara 0-1. Apabila nilai E < 0,20 dapat
dikatakan kondisi penyebaran jenis tidak stabil, sedangkan apabila nilai E 0,21
< E < 1 dapat dikatakan kondisi penyebaran jenis stabil.
3.5.3 Indeks Dominansi
Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui tingkat dominansi spesies
pada suatu komunitas. Hal ini berkaitan dengan jenis burung yang paling
banyak ditemukan di lokasi penelitian (Sidik et al., 2021)
C = Y (ni/N)
Keterangan:

C = Indeks dominansi suatu jenis burung
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ni = Jumlah individu suatu jenis burung

N = Jumlah individu seluruh jenis burung

Indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dimana semakin kecil nilai indeks
dominansi maka menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominsi

sebaliknya semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu

3.5.4 Indeks Kekayaan Jenis
Untuk menghitung kekayaan jenis pada setiap lokasi menggunakan Indeks
Margalef (Hadinoto dan Suhesti, 2021)
R = S-1/Ln(N)
Keterangan:
R = Indeks kekayaan
S = Jumlah jenis
N = Jumlah individu
Dengan kategori sebagai berikut
R < 2,5 = indeks kekayaaan rendah
R 2,5-4,0 = indeks kekayaaan sedang
R > 4,0 = indeks kekayaaan tinggi
3.5.5 Indeks Kelimpahan Relatif
Kelimpahan merupakan indikator yang berfungsi untuk mengetahui
kepadatan individu dalam suatu kawasan dengan menggunakan rumus
kelimpahan relativf (Wulandari et al., 2019)
ni

Di =— X 100%
N

Keterangan:
Di = Indeks kelimpahan relative
Ni = jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah total individu
Dengan kriteria > 20 % tinggi, 15-20% sedang dan 15% rendah
3.5.6 Analisis SEM (Structural equation modelling)
Analisis SEM (Structural equation modelling) merupakan teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten (variabel
yang tidak dapat diukur secara langsung) dalam sebuah model teoritis. SEM

sering digunakan untuk menguji model yang kompleks yang melibatkan banyak
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variabel dan memungkinkan untuk mengukur hubungan kausal antar variabel,
baik secara langsung maupun tidak langsung (Harahap, 2020). SEM dapat
digunakan alternatif lain yang lebih kuat dibandingkan dengan menggunakan
regresi berganda, analisis jalur, analisis faktor, analisis time series, dan analisis
kovarian. Dibandingkan dengan analisis jalur dan regresi berganda, metode
SEM lebih unggul karena dapat menganalisis data secara lebih komporehensif.
Analisis data pada analisis jalur dan regresi berganda hanya dilakukan terhadap
data total score variabel yang merupakan jumlah dari butir-butir instrumen
penelitian. Dengan demikian, analisis jalur dan regresi berganda sebenarnya
hanya dilakukan pada tingkat variabel laten (unobserved). Analisis data pada
metode SEM bisa menusuk lebih dalam karena dilakukan terhadap setiap score
butir pertanyaan sebuah instrument variable penelitian. Butir-butir instrumen
dalam analisis SEM disebut sebagai variable manifes (observed) atau indikator
dari sebuah konstruk atau variabel laten.

Secara garis besar metode SEM dapat digolongkan menjadi dua jenis,
yaitu SEM berbasis covariance atau Covariance Based Structural Equation
Modeling (CB-SEM) dan SEM berbasis varian atau komponen / Variance atau
Component Based SEM (VB-SEM) yang meliputi Partial Least Square (PLS)
dan Generalized Structural Component Analysis (GSCA). Langkah pertama
dalam membuat sebuah model persamaan struktural atau SEM adalah mengkaji
berbagai teori dan literatur yang merupakan temuan temuan terdahulu yang
relevan (previous relevan facts finding). Kajian dan sintesis teori serta temuan-
temuan sebelumnya telah relevan, lalu disusunlah model persamaan struktural.
Langkah ini disebut membuat spesifikasi model persamaan struktural. Langkah
selanjutnya setelah spesifikasi model dan questionnaires adalah menentukan
sampel dan pengukurannya. Setelah itu, peneliti melakukan estimasi terhadap
parameter model. Pada tahap ini dapat dilakukan estimasi terhadap setiap
variabel, baru diikuti model struktural atau model keseluruhan (full model).
Kemudian lakukan pengujian kesesuaian model (goodness of fit test). Jika masih
dihasilkan model yang belum fit, maka lakukan modifikasi atau respesifikasi
model. Proses iterasi yang terus menerus, akhirnya dapat dihasilkan model yang

paling sesuai atau fit. Langkah selanjutnya dilakukan pengujian terhadap
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hipotesis yang diajukan dan menarik kesimpulan. Langkah terakhir adalah
melakukan pembahasan.

Pada penelitian ini analisis SEM digunakan untuk memodelkan persepsi
dan partisipasi terkait pelestarian burung yang akan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel yang dimodelkan

Variabel Indikator Kode
... 1. Jenis Kelamin KR1
nggggigztr']k 2. Pendidikan KR2
(X1) 3. Pelferjaan KR3
4. Usia KR4
5. Lama Tinggal KR5
6. Status Kepemilikan Lahan KR6
Persepsi 1. Seberapa penting upaya P1
(X2) pelestarian burung di ekosistem
2. Apakah anda mengetahui bahwa P2
suatu ekosistem  merupakan
salah satu habitat burung
3. Menurut anda, apakah burung- P3
burung yang ada di ekosistem
perlu dilestarikan
4. Apakah anda pernah melihat P6
atau mendengar ada upaya
perburuan liar burung di sekitar
TNBS
5. Menurut anda, bolehkah burung P7
diburu untuk dimakan
6. Menurut anda, bolehkah burung P8
diburu untuk dijual
7. Menurut anda, bolehkah burung P9
diburu untuk dipelihara (hobi)
8. Menurut anda, bolehkah burung P10
diburu  untuk  kepentingan
lainya
Partisipasi 1 Apakah anda atau masyarakat PAR1
(Y) lainya pernah terlibat dalam
program pelestarian burung
2 Apa alasan utama menurut anda PAR?2
pentingnya melestarikan burung
di ekosistem
3 Apa vyang menurut anda PAR3

menjadi ancaman utama bagi
punahnya burung di ekosistem
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4 Menurut Anda, bagaimana cara PAR4
terbaik  untuk  melibatkan
masyarakat dalam pelestarian
burung

Dari tabel diatas akan dimodelkan dengan menggunakan SEM (Structural

Equation Modelling) yaitu sebagai berikut :

KR2
KR3
KR4

KR5

KRG Karakaferistik
& responden PAR1

KR1 /~
PAR2
\ PARZ
P1

Parisipasi PAR4
p2

P3
P4

P5

Pe Persepsi
p7

P8

Gambar 5. Pemodelan SEM

Keterangan:

KR = Karakteristik Responden
P = Persepsi

PAR = Partsipasi

Berdasarkan model yang telah dinuat, terdapat beberapa hipotesis yang
didapatkan dari hubungan antar variabel variabel diatas yaitu sebagai berikut:
Ho1 : Karakteristik responden tidak berpengaruh terhadap partipasi masyarakat
Hii : Karakteristik responden berpengaruh terhadap partipasi masyarakat

Hoz : Persepsi masyarakat tidak berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat

Hiz : Persepsi masyarakat berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat
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Pendekatan Partial Least Square (PLS) secara khusus berguna untuk

memprediksi  variabel dependent dengan melibatkan banyak variabel

independent. Dalam PLS, terdapat dua tahapan evaluasi model pengukuran yang

digunakan, yaitu model pengukuran (outer model) dan model structural (inner

model).

Tabel 2. Model pengukuran SEM

Evaluasi Model

Kriteria

Keterangan

Outer model

Validitas konvergen
Average Variance
Extracted (AVE)

Validitas diskriminan

Composite reliability

Nilai loading factor >
0.50
Nilai AVE > 0.5

Nilai cross loading >
0.70

Nilai Composite
reliability > 0.70

Tingkat validitas
indikator
Validitas konvergen

Validitas konvergen

Tingkat reabilitas atau
konsistensi

Inner model

R-Square

Uji signifikansi
(Pengujian hipotesis)

Effect size

Nilai R-Square 0.75
(kuat), 0.50 (moderate),
dan 0.25 (lemah)

Nilai P Value < 0.05
(Umum digunakan)

Nilai Effect size 0.35
(kuat), 0.15 (moderate)
dan 0.02 (lemah)

Pengaruh variabel pada
level struktur

Pengaruh variabel
independen terhadap
variabel dependen
Pengaruh yang kuat,
moderate atau kecil
pada tingkat structural

Sumber : (Alfa et al., 2017)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian mencatat adanya 36 spesies burung dari 22 famili yang tersebar
di tiga tipe ekosistem, yaitu rawa, semak belukar, dan badan air, dengan ekosistem
semak belukar memiliki populasi burung tertinggi. Ekosistem rawa memiliki indeks
keanekaragaman sedang (H’) (2,295), semak belukar tinggi (3,754), dan badan air
sedang (2,940), serta penyebaran jenis yang stabil pada semua ekosistem. Terdapat
spesies yang dilindungi berdasarkan TUCN, CITES, dan peraturan Indonesia,
termasuk Bangau tongtong, Elang tikus, dan Kipasan belang. Dari aspek sosial,
model SEM-PLS menunjukkan bahwa karakteristik responden, khususnya
pekerjaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam
pelestarian burung, sedangkan persepsi masyarakat tentang pentingnya konservasi
burung juga berkontribusi dalam mendorong keterlibatan mereka. Persepsi juga
memiliki pengaruh positif terhadap partisipasi masyarakat, yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi pemahaman dan kesadaran seseorang mengenai pelestarian
burung, semakin besar kemungkinan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pelestarian tersebut. Faktor ekonomi berperan penting dalam menentukan tingkat
partisipasi, dengan masyarakat yang menggantungkan kehidupannya pada
pertanian lebih cenderung mendukung upaya pelestarian burung karena ekosistem

yang terjaga juga memberikan manfaat bagi keberlanjutan usaha pertanian mereka.

5.2 Saran

Sebaiknya penyuluhan konservasi burung di Desa Simpang dilakukan secara
rutin dan melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah setempat, lembaga
konservasi, dan masyarakat, agar edukasi tentang pentingnya melestarikan burung

dan habitatnya dapat tersampaikan lebih luas dan efektif kepada masyarakat dan
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pihak lainya walaupun keanekaragaman burung di Desa Simpang masih tergolong
sedang akan tetapi tidak menutup kemungkinan keanekaragaman burung menjadi
rendah jika tidak dilakukan penyuluhan ataupun sosialisasi terkait pelestarian
burung dalam jangka waktu yang panjang. Selain itu penambahan varibel pada

analisi SEM sangat diperlukan agar hasil yang diperoleh signifikan.
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